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LAMPIRAN
Lampiran 1. Analisis Warna Chromameter/hand colorimeter
1. Tuang sampel pada cawan sampel hingga penuh.
2. Nyalakan alat chromameter/ hand colorimeter.
3. Kalibrasikan terlebih dahulu alat chromameter dengan kertas berwarna
putih.
Lakukan pengujian pada sampel.

4

5. Catatlah hasil perolehan nilai L*, a* dan b*.

6. Lakukan hal yang sama pada sampel berikutnya.
7

Hitunglah nilai total perbedaan warna menggunakan rumus.

Rumus total perbedaan warna = AE* VAL x 2 + Aa*2 + Ab * 2

\/Lperlakuan — Lkontrol) 2 + (a perlakuan — a kontrol) 2 + (b perlakuan — b kontol) 2

rumus :

L*= nilai kecerahan (0—100) semakin tinggi nilai semakin cerah
a*= kecendrungan warna merah hijau

b*= kecendrungan warna kuning-biru
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Lampiran 2. Analisis Kadar Air

1. Keringkan Keringkan botol timbang terlebih dahulu kedalam oven yang telah
dipanaskan pada suhu 100°C — 105°C selama £ 1 jam, lalu pindahkan ke
dalam desikator selama 15 menit kemudian timbang botol kosong.

2. Timbang sampel 1—2 gr kedalam botol timbang yang sudah diketahui berat
timbangnya lalu keringkan pada dengan suhu oven 100°C — 105°C selama +
3—5 jam tergantung bahannya, lalu diamkan kembali ke dalam desikator
selama 30 menit lalu timbang menggunakan timbangan analitik dan catat

hasilnya dan hitung menggunakan rumus (AOAC, 2006) :

wi-w2
w

Kadar air (%) = X 100%

WP°= berat cawan kosong (gr)
W!= berat cawan kosong berisi sampel sebelum pengeringan (gr)
W?2= berat cawan kosong berisi sampel setelah pengeringan(gr)
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Lampiran 3. Analisis Kadar Abu

1. Cawan abu porselen dibersihkan dan dikeringkan didalam oven dengan
suhu 100°C — 105°C selama = 1 jam.

2. Masukan cawan abu porselen dalam desikator selama 30 menit kemudian
ditimbang kembali menggunakan timbangan analitik.

3. Timbang sampel 1-2 gr menggunakan cawan abu porselen masukan
kedalam tanur pengabuan 600°C selama 5 jam dan diamkan selama 24 jam,
kemudian timbang menggunakan bobot kadar abu yang sudah dihasilkan

lalu lakukan perhitungan menggunakan rumus (AOAC, 2005) :

Kadar abu (%) = % X 100%

W°= berat cawan kosong (gr)
W!= berat cawan kosong berisi sampel sebelum pengeringan (gr)

W?= berat cawan kosong berisi sampel setelah pengeringan(gr)
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Lampiran 4. Analisis Aktivitas Antioksidan

1. Pembuatan larutan DPPH, timbang menggunakan timbangan analitik
sebanyak 0,0039mg DPPH kemudian masukan kedalam labu ukur 100ml
dan dicukupkan dengan metanol p.a menggunakan pipet tetes hingga tanda
tera.

2. Pembuatan larutan sampel dengan pengambilan sampel mengggunakan
pipet tetes dan ditimbang menggunakan timbangan analitik sebanyak 1gr
dan dimasukan kedalam tabung reaksi, tambahkan 10ml methanol
kemudian divortex (larutan induk).

3. Ambil 1 sampel kemudian masukan kedalam tabung reaksi, tambahkan 1ml
DPPH yang sudah diencerkan, pembuatan blanko dengan mengambil
larutan DPPH 1ml dan tambahkan 1ml methanol. Lalu larutan kemudian
diinkubasi dalam ruangan tanpa cahaya selama 30 menit. Setelah itu
tambahkan 3 ml methanol lalu divortex dan lakukan pengukuran serapan
menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 517nm. Hasil

antioksidan dihitung dengan menggunakan rumus (Khan et al., 2012) :

OD blanko—0D sampel
OD blanko

Aktivitas antioksidan = x 100%

Ac= Absorbansi kontrol
As= Absorbansi sampel
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Lampiran 5. Uji pH
1. Pengujian pH dilakukan menggunakan pH meter.
2. Elektroda pH meter dikalibrasi dalam buffer pH 4 dan dibilas dengan

aquades.
3. Elektroda pH meter dicelupkan dalam sampel, tunggu hingga menunjukkan

angka konstan dan pH sampel dibaca.
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Lampiran 6. Uji Organoleptik (warna, rasa, aroma) skala 1—5

Form Uji Organoleptik

Nama Panelis

NIM

Jurusan

Anda diminta untuk memberikan penilaian warna dengan cara melihat, aroma
dengan cara mencium, dan rasa dengan cara mencicipi dan merasakan produk
yang tersedia dan nyatakan tingkat kesukaan anda terhadap sampel yang telah
ditentukan. Netralkan dengan air setiap anda berganti sampel. Berilah penilaian
pada kolom yang sesuai dengan kode dan tingkat kesukaan terhadap (warna,

rasa, aroma) dengan skor 1—5.

Tabel 22. Uji kesukaran warna, rasa dan aroma.

Kode Atribut Penilaian

sampel Warna Rasa Aroma
AlB1
AlB2
Al1B3
A2B1
A2B2
A2B3
A3B1
A3B2
A3B3

Komentar : (kritik dan saran) :
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Lampiran 7. Analisis Warna Chromameter/hand colorimeter

Tabel 30. Data Uji Total Perbedaan Warna Teh Celup

Perlakuan I Pengul‘angan r Total Rerata
Bl
Al 23,55 21,57 45,12 22,46
A2 23,72 22,08 45,80 22,90
A3 18,90 21,12 40,02 20,01
B2
Al 20,91 17,56 38,47 19,24
A2 18,05 19,18 37,23 18,62
A3 19,62 18,55 38,17 19,09
B3
Al 21,96 19,88 41,84 20,92
A2 21,76 19,63 41,39 20,70
A3 20,57 19,72 40,29 20,15
Jumlah 188,84 179,29 368,13 184,065
Rerata 20,98 19,92 40,90 20,45
GT = 368,13
FK =72 o ER92 - 7528,872
rxaxb 2X3X%3
JK Total =% {(A1B1"? + A1B2"? + A1B3"?..... + A3B3")} - FK

JK Perlakuan =% —-FK

=¥ {(23,55"% + 23,72"> + 18,90"%..... + 19,72"%)} - 7528,872

=51,64

(T2)

_ X 23,55"2+23,72"2 +18,90"2 +:--..19,72"2

=6,23

- 7528,872



JK Blok

JK Eror

=322 _Fk

axb

_188,84"2 +179,29"2

9

=5,07

- 7528,872

= JK Total — JK Perlakuan — JK Blok

=51,64-6,23-5,07

=11,94

Tabel 31. Data Total AxB Uji Total Perbedaan Warna Teh Celup
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Al A2 A3 Jumlah B
Bl 44 .92 45,8 40,02 130,74
B2 38,47 37,23 38,17 113,87
B3 41,84 41,39 40,29 123,52
Jumlah A 125,23 124,42 118,48
KA =y X2 _pi
XA
_ 45200,400
T 2x3
=453
KB =202 _pk
rXB
_ 45316,515
T 2x3
= 23,88
JK AXB = JK Perlakuan - JK A - JK B

=6,23 - 4,53 - 23,88

=6,23
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Tabel 32. Aneka Keragamaan Total Perbedaan Warna Teh Celup

Sumber all

Keragaman Db K RK FH 5% 1%

A 2 4,5279 2,2639 1,5167 4,46 | 8,65

B 2 23,8804 | 11,9402 7,9992 4,46 | 8,65

AXxXB 4 6,2253 1,5563 1,0426 3,84 | 7,01
Blok 1 5,0668 5,0668
Eror 8 11,94 1,4927
Total 17 | 51,6418 | 22,3200

Keterangan : TN (Berbeda/Berpengaruh Tidak Nyata) ** (Berbeda/Berpengaruh Sangat Nyata)

Tabel 33. Uji Banding Total Perbedaan Warna Teh Celup

B rp JBD(rpng/\/z—) Selisih
Bl 2,8117
B2 2 3,26 1,6309 1,2033
B3 3 3,29 1,6559 1,6083

Keterangan: Jika selisih menunjukan < JBD berarti tidak berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti berbeda nyata antar perlakuan.

Tabel 34. Rerata Total Perbedaan Warna Teh Celup

Al A2 A3 Rerata B
B1 22,46 22,90 20,01 21,82
B2 19,24 18,62 19,09 18,98
B3 20,92 20,70 20,15 20,59
Rerata A 20,91 20,74 19,75

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf berbeda pada kolom maupun baris menunjukkan beda nyata
berdasarkan uji Duncan pada jenjang nyata 5%



Lampiran 8. Analisis Kadar Air

Tabel 35. Data Uji Kadar Air Teh Celup
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Perlakuan I Pengul‘angan r Total Rerata
Bl
Al 13,40 13,40 26,80 13,40
A2 13,20 13,20 26,40 13,20
A3 12,90 12,90 25,80 12,90
B2
Al 11,30 11,30 22,60 11,30
A2 10,79 10,79 21,58 10,79
A3 13,54 13,54 27,08 13,54
B3
Al 13,57 13,57 27,14 13,57
A2 11,07 11,08 22,15 11,07
A3 9,50 9,50 19,00 9,50
Jumlah 109,27 109,28 218,55 109,275
Rerata 12,14 12,14 24,28 12,14
GT = 218,55
FK =72 o 8592 - 653,561
rxaxb 2X3X3
JK Total =3 {(A1B1" + A1B2"* + A1B3"%..... + A3B3"?)} - FK

=¥ {(13,40™ + 13,20" + 12,90"%..... + 9,50"?)} - 2653,561

= 35,85

JK Perlakuan =% (Trﬂ -FK

_ $13,4072+13,202 +12,9072 ++--.9,50/2
- 2

- 2653,561

= 35,85




JK Blok =322 _pk

axb

_109,2772 + 109,28"2

=0,02

9

- 2653,561

JK Eror = JK Total — JK Perlakuan — JK Blok

=35,85-35,85-0,02

=0,00

Tabel 36. Data Total AxB Uji Kadar Air Teh Celup

Al A2 A3 Jumlah B
Bl 26,80 26,40 22,58 79,00
B2 22,60 21,58 27,08 71,26
B3 27,14 22,15 19,00 68,29
Jumlah A 76,54 70,13 71,88
KA =y X2 _pi
r XA
= 22222 2653,561
2X3
=3,66
KB SI® g
rXB
= 222220 2653,561
2X3
=10,19
JK AXB = JK Perlakuan - JK A - JK B

= 35,85 -3,66 - 10,19

= 22,00
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Tabel 37. Aneka Keragamaan Kadar Air Teh Celup (%db)

Sumber all

Keragaman Db K RK FH 5% | 1%

A 2 3,6592 1,8296 6010643,35 4,46 | 8,65

B 2 10,1907 | 5,0953 1663265,85 4,46 | 8,65

AXxB 4 22,0013 | 5,5003 18033849,13 | 3,84 | 7,01
Blok 1 0,0000 | 0,0000
Eror 8 0,00 0,0000
Total 17 | 35,8513 | 12,4253

Keterangan : TN (Berbeda/Berpengaruh Tidak Nyata) ** (Berbeda/Berpengaruh Sangat Nyata)

Tabel 38. Uji Banding Faktor A Kadar Air Teh Celup

A rp JBD(rpxSD/\/Z_) Selisih
Al 0,7792
A2 2 3,26 0,0007 1,0700
A3 3 3,29 0,0008 0,2908

Keterangan: Jika selisih menunjukan < JBD berarti tidak berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti berbeda nyata antar perlakuan

Tabel 39. Uji Banding Faktor B Kadar Air Teh Celup

A rp JBD(rpxSD/\/Z_) Selisih
Bl 1,29
B2 2 3,26 0,0007 1,7850
B3 3 3,29 0,0008 0,4950

Keterangan: Jika selisih menunjukan < JBD berarti tidak berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti berbeda nyata antar perlakuan.

Tabel 40. Rerata Kadar Air Teh Celup

Perlakuan Al A2 A3 Rerata B
Bl 13,40 13,20 12,90 13,17
B2 11,30 10,79 13,54 11,88
B3 13,57 11,07 9,50 11,38

Rerata A 12,76 11,69 11,98

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf berbeda pada kolom maupun baris menunjukkan beda nyata
berdasarkan uji Duncan pada jenjang nyata 5%



Lampiran 9. Analisis Kadar Abu

Tabel 41. Data Uji Kadar Abu Teh Celup (db%)
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Perlakuan I Pengul‘angan r Total Rerata
Bl
Al 22,34 23,34 45,68 22,84
A2 22,60 22,56 45,16 22,58
A3 20,15 20,15 40,31 20,15
B2
Al 26,20 26,20 52,40 26,20
A2 23,35 23,35 46,69 23,35
A3 21,06 21,06 42,11 21,06
B3
Al 21,96 21,96 43,93 21,96
A2 25,93 25,93 51,87 25,93
A3 27,65 27,65 55,30 27,65
Jumlah 211,24 212,20 423,44 211,72
Rerata 23,47 23,58 47,05 23,52
GT = 423,44
FK =72 o U242 - g9961,101
rxaxb 2X3X3
JK Total =3 {(A1B1" + A1B2"* + A1B3"%..... + A3B3"?)} - FK

=¥ {(22,34"% + 22,60" + 20,15"%..... + 27,65} - 9961,191

=103,03

(T2)

JK Perlakuan =% —-FK

_ X22,34"2+22,60"2 +20,15"2 +---..27,65"2

= 35,45

2

-9961,191
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JK Blok =2 B2 _pk
axb
— 211,24"2 ; 212,20"2 _ 9961,191
=0,05
JK Eror = JK Total — JK Perlakuan — JK Blok
=103,03 - 35,45 -0,05
=0,45
Tabel 42. Data Total AxB Uji Kadar Abu Teh Celup
Al A2 A3 Jumlah B
Bl 45,68 45,16 40,3 131,14
B2 52,40 46,70 42,12 141,22
B3 43,92 51,86 55,3 151,08
Jumlah A 142,00 143,72 137,72
KA =y T2 _
r XA
= 27528 9961,191
2X3
=3,18
JKB 1B ek
rXB
= 225250 _ 9961,191
2X3
=3,13
JK AXB = JK Perlakuan - JK A - JK B

=3545-3,18 - 3,13

= 66,21
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Tabel 43. Aneka Keragamaan Kadar Abu Teh Celup (%db)

Sumber all

Keragaman Db JK RK FH 504 19

A 2 3,1820 1,5910 | 28,3100 | 4,46 | 8,65

B 2 33,1350 16,5675 | 294,7952 | 4,46 | 8,65

AXB 4 66,2114 16,5529 | 294,5348 | 3,84 | 7,01
Blok 1 0,0512 0,0512
Eror 8 0,45 0,0562
Total 17 7,0775 34,8188

Keterangan : TN (Berbeda/Berpengaruh Tidak Nyata) ** (Berbeda/Berpengaruh Sangat Nyata)

Tabel 44. Uji Banding Faktor A Kadar Abu Teh Celup

A rp JBD(rpxSD/\/Z_) Selisih
Al 0,2788
A2 2 3,26 0,3148 0,9930
A3 3 3,29 0,3274 0,7142

Keterangan: Jika selisih menunjukan < JBD berarti tidak berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti berbeda nyata antar perlakuan

Tabel 45. Uji Banding Faktor B Kadar Abu Teh Celup

A rp JBD(rpxSD/\/Z_) Selisih
B1 1,6498
B2 2 3,26 0,3148 3,3320
B3 3 3,29 0,3274 1,6822

Keterangan: Jika selisih menunjukan < JBD berarti tidak berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti berbeda nyata antar perlakuan.

Tabel 46. Rerata Kadar Abu Teh Celup

Perlakuan Al A2 A3 Rerata B
Bl 13,40 13,20 12,90 13,17
B2 11,30 10,79 13,54 11,88
B3 13,57 11,07 9,50 11,38

Rerata A 12,76 11,69 11,98

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf berbeda pada kolom maupun baris menunjukkan beda nyata
berdasarkan uji Duncan pada jenjang nyata 5%



Lampiran 10. Analisis Aktivitas Antioksidan
Tabel 47. Data Uji Aktivitas Antioksidan Teh Celup
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Perlakuan I Blo‘k r Total Rerata
Bl
Al 36,91 24,47 61,38 30,69
A2 35,04 29,33 64,37 32,19
A3 15,57 6,81 22,38 11,19
B2
Al 39,56 35,48 75,04 37,52
A2 23,34 7,16 30,50 15,25
A3 41,90 44,58 86,48 43,24
B3
Al 43,76 32,16 75,92 37,96
A2 13,23 0,17 13,40 6,70
A3 32,08 29,72 61,80 30,90
Jumlah 281,39 209,88 491,27 245,64
Rerata 31,27 23,32 54,59 27,29
GT = 491,27
FK =72 o L9212 - 13408,34
rxaxb 2X3X3
JK Total =3 {(A1B1™ + A1B2"? 4+ A1B3". ... + A3B3?)} - FK

= {(36,912 + 35,04"2 4 155772, ... 4+ 29,72/?)} - 13408,34
=3129,14
JK Perlakuan =% (Tr—z) -FK

_ $36,9172+35,04/2 +15,5772 ++-.29,72°2
- 2

- 13408,34

=2698,99




74

JK Blok =L _FK
— 281,3972 ; 209,88"2 _ 13408,34
= 284,06
JK Eror = JK Total — JK Perlakuan — JK Blok

= 3129,14 — 2698,99 — 284,06
= 146,09

Tabel 48. . Data Total AxB Uji Aktivitas Antioksidan Teh Celup

Al A2 A3 Rerata B
B1 30,69 32,185 11,19 24.69
B2 37,52 15,25 43,24 32,00
B3 37,96 6,702 30,9 25,19
Rerata A 35,39 18,05 28,44
KA =y W2y
r XA
= 22077 13408,34
2X3
= 914,39
JKB I o
rXB
= S525% _13408,34
2X3
= 200,43
JK AxXB = JK Perlakuan - JK A -JK B

=2698,99 - 914,39 - 200,43

=1584,17
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Tabel 49. Aneka Keragamaan Aktivitas Antioksidan Teh Celup

FT
Kesr;*g”;trfgn Db IK RK FH o | 100
A 2 914,3871 | 457,1935 | 25,0361 | 4,46 | 8,65
B 2 200,4322 | 100,2161 | 5,4879 | 4,46 | 8,65
A x B 4 1584,1701 | 396,0425 | 21,6874 | 3,84 | 7,01
Blok 1 284,0616 | 284,0616
Eror 8 146,09 18,2614
Total 17 | 3129,1420 | 1255,7751

Keterangan : TN (Berbeda/Berpengaruh Tidak Nyata) ** (Berbeda/Berpengaruh Sangat Nyata)

Tabel 50. Uji Banding Faktor A Aktivitas Antioksidan Teh Celup

A rp JBD(rpxSD/\/Z_) Selisih
Al 6,9467
A2 2 3,26 5,7043 17,3443
A3 3 3,29 5,9318 10,3977

Keterangan: Jika selisih menunjukan < JBD berarti tidak berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti berbeda nyata antar perlakuan

Tabel 51. Uji Banding Faktor B Aktivitas Antioksidan Teh Celup

A rp JBD(rpxSD/\/Z_) Selisih
Bl 6,8160
B2 2 3,26 5,7043 7,3150
B3 3 3,29 5,9318 0,4990

Keterangan: Jika selisih menunjukan < JBD berarti tidak berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD
berarti berbeda nyata antar perlakuan.

Tabel 52. Rerata Aktivitas Antioksidan Teh Celup

Perlakuan Al A2 A3 Rerata B
Bl 30,69 32,19 11,19 24,69
B2 37,52 15,25 43,24 32,00
B3 37,96 6,702 30,9 25,19

Rerata A 35,39 18,05 28,44

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf berbeda pada kolom maupun baris menunjukkan beda nyata
berdasarkan uji Duncan pada jenjang nyata 5%



Lampiran 11. Analisis Nilai pH

Tabel 53. Data Uji Nilai pH Teh Celup
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Perlakuan I Pengul‘angan r Total Rerata
Bl
Al 3,20 3,12 6,32 3,16
A2 3,60 3,58 7,18 3,59
A3 3,35 3,31 6,66 3,33
B2
Al 5,97 5,88 11,85 5,93
A2 6,00 5,83 11,83 5,92
A3 5,88 5,68 11,56 5,78
B3
Al 5,84 5,92 11,76 5,88
A2 591 5,92 11,83 5,92
A3 5,99 593 11,92 5,96
Jumlah 45,74 45,17 90,91 45,46
Rerata 5,08 5,02 10,10 5,05
GT =90,91
FK =72 o BRPD2 - 450,146
rxaxb 2X3X3
JK Total =3 {(A1B1" + A1B2"* + A1B3"%..... + A3B3"?)} - FK

=3 {(3,20"2 + 3,60" + 3,35"2...... + 5,93"2)} - 459,146

= 26,00

(T2)

JK Perlakuan =% —-FK

_ 23,20"2+3,60"2+3,35"2+--- 5,932

= 25,95

2

- 459,146




JK Blok =322 _pk

axb

— 45,74 + 45,17 _ 459,146

=0,02
JK Eror = JK Total — JK Perlakuan — JK Blok
= 26,00 — 25,95 - 0,02

=0,03

Tabel 54. Data Total AxXB Uji Nilai pH Teh Celup

Al A2 A3 Jumlah B
Bl 6,32 7,18 6,66 20,16
B2 11,85 11,83 11,56 35,24
B3 11,76 11,83 11,92 35,51
Jumlah A 29,93 30,84 30,14
KA =y 22 gy
r XA
_ 275533 _ 459 146
2X3
=0,08
JK B 1B
rXB
— 2909,243 _ 459,146
2X3
=25,73
JK AxB = JK Perlakuan - JK A - JK B

=25,95-0,08 - 25,73

=0,14




Tabel 55. Aneka Keragamaan Nilai pH Teh Celup
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Sumber all

Keragaman Db K RK FH 5% 1%

A 2 0,0757 0,0378 10,1923 4,46 | 8,65

B 2 25,7279 | 12,8639 | 3465,0300 | 4,46 | 8,65

AXxB 4 0,1446 0,0361 9,7366 384 | 7,01
Blok 1 0,0181 0,0181
Eror 8 0,03 0,0037
Total 17 25,9959 | 12,9597

Tabel 56. Uji Banding Faktor A Nilai pH Teh Celup

Keterangan : TN (Berbeda/Berpengaruh Tidak Nyata) ** (Berbeda/Berpengaruh Sangat Nyata)

A rp JBD(rpxSD/\/Z_) Selisih
Al 0,1167
A2 2 3,26 0,0813 0,1517
A3 3 3,29 0,0846 0,0350

berarti berbeda nyata antar perlakuan

Tabel 57. Uji Banding Faktor B Nilai pH Teh Celup

Keterangan: Jika selisih menunjukan < JBD berarti tidak berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD

A rp JBD(rpXSD/\/Z_) Selisih
Bl 0,0450
B2 2 3,26 0,0813 2,5583
B3 3 3,29 0,0846 2,5133

berarti berbeda nyata antar perlakuan.

Tabel 58. Rerata Nilai pH Teh Celup

Keterangan: Jika selisih menunjukan < JBD berarti tidak berbeda nyata sedangkan jika selisih > JBD

Perlakuan Al A2 A3 Rerata B
Bl 3,16 3,59 3,33 3,36
B2 5,93 5,92 5,78 5,88
B3 5,88 5,92 5,96 5,92

Rerata A 4,99 5,14 5,02

berdasarkan uji Duncan pada jenjang nyata 5%

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf berbeda pada kolom maupun baris menunjukkan beda nyata



Lampiran 12. Uji Kesukaan Warna

Tabel 59. Data Uji Kesukaan Warna Teh Celup

Perlakuan I Pengul‘angan r Total Rerata
Bl
Al 4,00 3,00 7,00 3,50
A2 3,67 3,22 6,89 3,44
A3 3,89 3,56 7,44 3,72
B2
Al 4,11 2,89 7,00 3,50
A2 3,78 2,89 6,67 3,33
A3 4,11 2,33 6,44 3,22
B3
Al 4,00 3,00 7,00 3,50
A2 3,00 3,33 6,33 3,17
A3 411 3,11 7,22 3,61
Jumlah 34,67 27,33 62,00 31,00
Rerata 3,85 3,04 6,89 3,44
GT = 62,00
FK =2 o 2V - 213,556
rxaxb 2X3X%X3
JK Total =3 {(A1B1"? + A1B2"? + A1B3"%..... + A3B3"?)} - FK

=¥ {(4,00" + 3,67"% + 3,89"%..... + 3,11"%)} - 213,556

= 4,94

JK Perlakuan =X (Trﬂ -FK

_ 24,0002+3,67"2 +3,89"2 +::-3,11"2
2

- 213,556

=0,51



JK Blok =2 B2 _pk
axb
— 34,67"2 + 27,332 _ 213,556
JK Eror = JK Total — JK Perlakuan — JK Blok
=494-051-2,99
Tabel 60. Data Total AxB Uji Kesukaan Warna Teh Celup
Al A2 A3 Jumlah B
Bl 7,00 6,89 7,44 21,33
B2 7,00 6,67 6,44 20,11
B3 7,00 6,33 7,22 20,56
Jumlah A 21,00 19,89 21,11
KA e
r XA
— 1282,244 _ 213,556
2X3
JK B 1B
rXB
— 7561,095 _ 213,556
2X3
JK AxB = JK Perlakuan - JK A-JK B

=051-0,15-0,13




Tabel 61. Aneka Keragamaan Kesukaan Warna Teh Celup
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Sumber all

Keragaman Db JK RK FH 504 19

A 2 0,1523 0,0761 0,4216 4,46 8,65

B 2 0,1276 0,0638 0,3533 4,46 8,65

AXB 4 0,2264 0,0566 0,3135 3,84 7,01
Blok 1 2,9877 2,9877
Eror 8 1,44 0,1806
Total 17 49384 3,3648




Lampiran 13. Uji Kesukaan Rasa

Tabel 62. Data Uji Kesukaan Rasa Teh Celup
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Perlakuan I Pengul‘angan r Total Rerata
Bl
Al 3,56 2,56 6,11 3,06
A2 3,44 2,22 5,67 2,83
A3 3,22 2,89 6,11 3,06
B2
Al 3,67 2,22 5,89 2,94
A2 4,33 2,22 6,56 3,28
A3 3,67 3,00 6,67 3,33
B3
Al 2,56 2,67 5,22 2,61
A2 3,11 2,22 533 2,67
A3 2,89 311 6,00 3,00
Jumlah 30,44 23,11 53,56 26,78
Rerata 3,38 2,57 5,95 2,98
GT = 53,56
FK =72 o RS9 - 159,345
rxaxb 2X3X3
JK Total =3 {(A1B1"? + A1B2"? + A1B3"%..... + A3B3"?)} - FK

=¥ {(3,56"2 + 3,44"% 4+ 3,222 .. + 3,11"%)} - 159,345

=6,19

(T2)

JK Perlakuan =X -—

_ X3,56"2+3,44"2 +3,22"2 +---..3,11"2

-FK

=0,96

2

- 159,345




JK Blok =3 X2 _rk
axb
— 30,44 -; 23,11 _ 159,345
JK Eror = JK Total — JK Perlakuan — JK Blok
=6,19-0,96 — 2,99
Tabel 63. Data Total AxXB Uji Kesukaan Rasa Teh Celup
Al A2 A3 Jumlah B
Bl 6,11 5,67 6,11 17,89
B2 5,89 6,56 6,67 19,11
B3 5,22 5,33 6,00 16,56
Jumlah A 17,22 17,56 18,78
KA EWT K
rXA
= 27270 150,345
2X3
JKB 1B e
= 22778 _ 159,345
2X3
JK AXB = JK Perlakuan - JK A - JK B

=0,96 — 0,22 - 0,54




Tabel 64. Aneka Keragamaan Kesukaan Rasa Teh Celup
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Sumber all

Keragaman Db JK RK FH 504 19

A 2 0,2236 0,1118 0,4002 4,46 | 8,65

B 2 0,5446 0,2723 0,9748 4,46 | 8,65

AXB 4 0,1962 0,0490 0,1756 384 | 7,01
Blok 1 2,9877 2,9877
Eror 8 2,23 0,2793
Total 17 6,1866 3,7001




Lampiran 14. Uji Kesukaan Aroma

Tabel 65. Data Uji Kesukaan Aroma Teh Celup
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Perlakuan I Pengul‘angan r Total Rerata
Bl
Al 3,78 3,11 6,89 3,44
A2 3,89 2,89 6,78 3,39
A3 2,89 2,89 5,68 2,89
B2
Al 4,00 2,67 6,67 3,33
A2 4,22 2,89 7,11 3,56
A3 4,11 2,56 6,67 3,33
B3
Al 3,33 2,89 6,22 311
A2 2,67 2,78 5,44 2,72
A3 3,78 3,56 7,33 3,67
Jumlah 32,67 26,22 58,89 29,44
Rerata 3,63 2,91 6,54 3,27
GT = 58,89
FK =2 o C8892 - 192,663
rxaxb 2X3X3
JK Total =3 {(A1B1"? + A1B2"? + A1B3"%..... + A3B3"?)} - FK

=¥ {(3,78" + 3,89"% 4+ 2,89"%..... + 7,33"%)} - 192,663

=5,36

(T2)

JK Perlakuan =X -—

_ X3,78"2+3,89"2 +2,89"2 +---7,33"2

-FK

=1,52

2

- 192,663



JK Blok

JK Eror

=322 _Fk

axb

_ 32,672+ 26,2"2

=536-152-231

- 192,663

= JK Total — JK Perlakuan — JK Blok

Tabel 66. Data Total AXB Uji Kesukaan Aroma Teh Celup

Al A2 A3 Jumlah B
Bl 6,89 6,78 5,78 19,44
B2 6,67 7,11 6,67 20,44
B3 6,22 5,44 7,33 19,00
Jumlah A 19,78 19,33 19,78
KA I
rxXA
— 1156,146 _ 192,663
2X3
JK B 1B
— 1156,707 _ 192,663
2X3
JK AxB = JK Perlakuan - JK A - JK B

=1,52-0,02-0,18




Tabel 67. Aneka Keragamaan Kesukaan Aroma Teh Celup
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Sumber all

Keragaman Db JK RK FH 504 19

A 2 0,0219 0,0110 0,0573 4,46 8,65

B 2 0,1824 0,0912 0,4763 4,46 8,65

AXB 4 1,3196 0,3299 1,7226 3,84 7,01
Blok 1 2,3072 2,3072
Eror 8 1,53 0,1915
Total 17 5,3633 2,9308




Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian

Proses pengeringan bahan

Bahan di dalam kantong teh Seduhan teh celup olahan

Sampel uji organoleptik Sampel uji organoleptik
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